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A PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan ke-hadlirat Allah
SWT atas selesainya penulisan buku saku ini.
Shalawat dan salam semoga tetap dicurahkan
kepada Nabi SAW, keluarga, dan para sahabatnya
hingga hari kiamat.

Buku ini berjudul “Mengenal dan Mewas-
padai Penyimpangan Syi ah”, yang disusun
berdasarkan referensi primer dan data yang valid,
serta yang dapat diketahui dari aktifitas Syi*ah di
Indonesia.

Buku saku ini dimaksudkan untuk menjadi
pedoman bagi umat Islam Indonesia dalam me-
ngenal dan mewaspadai penyimpangan Syi ah,
sebagaimana yang terjadi di Indonesia, sebagai
‘Bayan’resmi dari Majelis Ulama Indonesia (MUI)
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dengan tujuan agar umat Islam tidak terpengaruh
oleh faham Syi ah dan dapat terhindar dari bahaya
yang akan mengganggu stabilitas dan keutuhan
NKRI.

Dengan terbitnya buku ini semoga ukhuwah
Islamiyyah, ukhuwah wathaniyyah, dan ukhuwah
insaniyyah semakin terjaga dengan baik, dan
tidak ada lagi upaya-upaya untuk mendakwahkan
ajaran Syi'ah di tengah umat karena tidak sesuai
dengan akidah dan kultur umat Islam di Indonesia,
sehingga umat Islam khususnya dan bangsa Indo-
nesia pada umumnya dapat mewujudkan cita-
cita luhurnya dalam keadaan tenteram, aman dan
damai di dalam inayah dan hidayah Allah SWT.

Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi
dalam menyusun dan menerbitkan buku ini kami
ucapkan terima kasih. Jazakumullah khairan
katsiran. '

Jakarta, April 2013 M.
Jumadil Akhir 1434 H.

Tim Penulis
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SAMBUTAN
WAN PIMPINAN
JELIS ULAMA

INDONESIA

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala
atas segala rahmat dan karunia-Nya kepada kita se-
mua. Semoga shalawat dan salam selalu tercurahkan
untuk Nabi Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa salam
berikut para keluarga dan sahabatnya hingga akhir
zaman.

Alhamdulillah kami ucapkan, atas berkat rahmat
Allah Subhanahu wa Ta’ala serta kerja keras Tim Pe-
nyusun, akhirnya Majelis Ulama Indonesia dapat
menerbitkan Buku Panduan MUI tentang Faham
Syi’ah yang berjudul ‘Mengenal dan Mewaspadai Pe-
nyimpangan Syi'ah di Indonesia’. Setelah bekerja
menyiapkan bahan-bahan, menyusun dan meru-
muskan naskah buku ini selama kurang lebih 6 bulan
dalam beberapa kali pertemuan konsinyering yang
intensif. Tim penyusun bekerja sesuai amanat penu-
gasan oleh Dewan Pimpinan MUI yang terdiri dari
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gabungan Komisi Fatwa dan Komisi Pengkajian MUI
Pusat. '
Buku panduan ini hadir sebagai jawaban dari
permintaan lapisan umat Islam di Indonesia yang
memohon kejelasan sikap Majelis Ulama Indonesia
tentang Faham Syi’ah yang belakangan mencuat
lagi ke permukaan dalam skala nasional. Majelis
Ulama Indonesia sebenarnya sudah sejak lama me-
miliki panduan bagi umat Islam dalam menyikapi
faham Syi’ah di Indonesa baik melalui Rekomen-
dasi Fatwa tentang Faham Syi’ah pada tahun 1984,
hasil Ijtima’ Ulama Indonesia tahun 2006 yang ber-
isikan taswiyatul manhaj berdasarkan manhaj Ahlus-
sunnah wal Jama’ah, dan 10 kriteria pedoman pe-
netapan aliran sesat yang disahkan dalam forum
Rakernas MUI tahun 2007. ,
Namun kiranya beberapa panduan dasar ke-
agamaan yang dihasilkan oleh MUI itu belum ter-
sosialisasikan secara baik, sistematis dan ilmiah
untuk Irierespon tuntutan masyarakat Islam terkait
munculnya suatu paham yang dinilai menyimpang
dari ajaran Islam yang diyakini dan diamalkan oleh
umat Islam di Indonesia. Oleh sebab itu, buku ini
disusun untuk menjadi panduan bagi umat dalam
memilah dan memilih faham keagamaan yang benar
dan yang menyimpang. Mengingat peran dan fungsi
MUI salah satunya adalah bertekad menangani se-
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cara serius dan terus menerus setiap usaha pendang-
kalan agama dan penyalahgunaan dalil-dalil yang dapat
merusak kemurnian dan kemantapan hidup beragama
di Indonesia (lihat Himpunan Fatwa MUI, hal. 42).

Akhirnya, atas nama Majelis Ulama Indonesia,
kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besar-
nyakepada Tim Penyusun dan semua pihak yangtelah
membantu terbitnya buku panduan ini. Harapan kami,
semoga buku panduan ini dapat membimbing umat
Islam di Indonesia dalam menyikapi suatu aliran dan
faham keagamaan, agar terhindar dari upaya talbis
(pencampuradukan) yang hak dan batil. Sehingga
umat dapat tenang dan tenteram menjalankan ajaran
Islam berdasarkan garis panduan manhaj salafu saleh
yaitu akidah Ahlussunnah wal Jama’ah. Dengan demi-
kian diharapkan juga dapat memantapkan kerukun-
an dan menertibkan kode etik serta tata perilaku
penyebaran suatu paham keagamaan yang tidak se-
suai akidah dan kultur umat Islam di Indonesia.

Jakarta, 04 Dzulgaidah1434 H/10 September 2013
DEWAN PIMPINAN MAJELIS ULAMA

INDONESIA
Ketua,

Prof. Dr. Yunahar Ilyas, M.A.

Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syiah di Indonesia — 11



DAHULUAN

Majelis Ulama Indonesia (MUI), adalah wadah
musyawarah paraulama,zu “ama, dancendekiawan
Muslim, yang kehadirannya berfungsi untuk meng-
ayomi dan menjaga umat. Selain itu, MUI juga
sebagai wadah silaturahim yang menggalang
ukhuwah Islamiyyah, ukhuwah wathaniyyah dan
ukhuwah insaniyyah, demi untuk mewujudkan
kehidupan masyarakat yang harmonis, aman,
damai, dan sejahtera dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Untuk menjalankan fungsi dan tujuan sebagai-
mana di atas, MUI melakukan pendekatan dan
upaya proaktif, responsif, dan preventif terhadap
berbagai problem keumatan dan kerakyatan agar
problem-problemitu sedini mungkin dapatdiatasi,
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untuk tidak menimbulkan dampak yang lebih luas
pada masyarakat, khususnya umat Islam.

Di antara persoalan yang secara khusus menjadi
perhatian MUI dalam soal keumatan, adalah soal
aqidah dan syari‘ah, yang kerap kali diganggu
oleh munculnya aliran, faham, atau amaliah yang
menyimpang dan menyesatkan umat, baik yang be-
rasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri.

Atas dasar tugas dan tanggung jawab luhur
dalam membina dan menjaga umat pada berbagai
aspeknya, dan sebagai bentuk tanggungjawab ke
hadapan Allah SWT dalam meluruskan aqgidah dan
syariah umat, MUI memberikan panduan kepada
umat, dengan berbagai cara, antara lain dengan
mengeluarkan fatwa, memberi taushiyyah, atau
membuat buku panduan —seperti buku panduan
tentang Syi'ah ini- setelah dilakukan penelitian
dan pengkajian secara mendalam.

Buku panduan ini sebagian merupakan pen-
jelasan teknis dan rinci dari rekomendasi Rapat
Kerja Nasional MUI pada Jumadil Akhir 1404
H./Maret 1984 bahwa Faham Syi’ah mempunyai
perbedaan-perbedaan pokok dengan Ahlus Sun-
nah wal Jama’ah dan umat Islam harus mening-
katkan kewaspadaan terhadap masuknya faham
ini, juga fatwa MUI 22 Jumadil Akhir 1418 H./
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25 Oktober 1997 tentang Nikah Mut’ah. Dalam
konsiderannya, Fatwa ini menyatakan bahwa
mayoritas umat Islamn Indonesia adalah penganut
paham Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang tidak
mengakui dan menolak paham Syi’ah secara umum
dan nikah mut’ah secara khusus.

Dalam buku panduan ini secara garis besar
memuat tentang sejarah Syi'ah, penyimpangan
Syi *ah, pergerakan dan metode penyebaran Syi“ah
di Indonesia, dan sikap MUI terhadap Syi "ah.

Tentang sejarah Syi‘ah, dikemukakan bagai-
mana latar belakang pertumbuhan dan perkem-
bangannya sampai sekarang, khususnya yang ter-
kait dengan Syi “ah Imamiyyah atau Itsna "Asyariyyah
atau Rafidhah yang mengatasnamakan mazhab
Ja’fariyah dan mazhab Ahlul Bait (versi mereka),
sebagaimana yang ada di Indonesia.

Tentang penyimpangan Syi ah, dijelaskan apa
saja yang dinilai oleh MUI menyimpang yang
menyalahi agidah dan syari ah berdasarkan dalil
naqli (Al-Qur " an dan Hadis Nabi saw.), pandangan
Jumhur ulama, dan kriteria ydang telah ditetapkan
oleh Rakernas MUI dan semua keputusan fatwa,
rekomendasi dan hasil-hasil Munas Ulama dan
Ijtima Ulama Komisi Fatwa MUI.

Tentang Syi'ah di Indonesia, dikemukakan
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temuan dari beberapa referensi dan fakta di
lapangan, khususnya yang terkait dengan Syi'ah
Rafidhah atau Syi‘ah Imamiyyah di Indonesia,
berikut problem sosial yang ditimbulkannya.
Selain itu, dikemukakan pula pola penyebaran
dan dakwah Syi‘ah tersebut dengan berdirinya
berbagai organisasi, lembaga, penerbitan, dan
perpustakaan-perpustakaan, sebagaimana yang
didirikan di beberapa Perguruan Tinggi Islam.

Respons MUI ditampilkan pada akhir pem-
bahasan, untuk menunjukan sikap tegas dalam
soal aqidah dan syari‘ah umat, serta perhatian
yang mendalam terhadap problem keumatan yang
harus segera diatasi dengan baik.

Hadirnya buku panduan ini merupakan wujud
dari tanggung jawab dan sikap tegas MUI itu,
dengan harapan umat Islam Indonesia mengenal
Syi'ah dengan benar dan kemudian mewaspadai
serta menjauhi dakwah mereka, karena dalam
pandangan MUI faham Syi‘ah itu menyimpang
dari ajaran Islam, dan dapat menyesatkan umat.
Hal ini tidak mungkin dibiarkan, karena bila tidak
demikian, akan menimbulkan kegelisahan yang
luar biasa, bahkan terjadi konflik sosial yang sulit
ditemukan solusinya, sebagaimana beberapa kali
terjadi di Bangil, Jember, Sampang Madura, dan
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beberapa daerah lainnya.

Apa yang dijelaskan dalam buku ini kiranya
akan memberikan gambaran yang terang bagi
siapa pun untuk memahami kondisi umat jika
terjadi penolakan mereka terhadap faham Syi"ah,
karena umat ingin menjalankan ajaran agama
dengan benar. Untuk itu, MUI berkewajiban
untuk memagari dan mengayomi umat agar me-
reka terhindar dari upaya-upaya penyesatan dan
penyimpangan di dalam memahami dan me-
ngamalkan ajaran agama.

A. Sejarah Syi’ah

Ada yang menganggap Syi’ah lahir pada masa
akhir kekhalifahan Usman bin Affan ra atau pada
masa awal kepemimpinan Ali bin Abi Thalib ra.
Pada masa itu terjadi pemberontakan terhadap
khalifah Usman bin Affan ra, yang berakhir dengan
kesyahidan Usman dan ada tuntutan umat agar Ali
bin Abi Thalib bersedia dibaiat sebagai khalifah.
Tampaknya pendapat yang paling popular adalah
bahwa Syi’ah lahir setelah gagalnya perundingan
antara pihak pasukan khalifah Ali dengan pihak
Mu’awiyah bin Abu Sufyan ra di Siffin yang lazim
disebut sebagai peristiwa at-Tahkim (arbitrasi).
Akibat kegagalan itu, sejumlah pasukan Ali me-
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nentang kepemimpinannya dan keluar dari pasuk-
an Ali. Mereka ini disebut golongan khawarij
(orang-orang yang keluar dari barisan Ali). Se-
bagian besar orang yang tetap setia kepada khalifah
disebut Syi’ah Ali (Pengikut Ali).!

Istilah Syi’ah pada era kekhalifahan Ali hanya-
lah bermakna pembelaan dan dukungan politik.?
Syi’ah Ali yang muncul pertama kali pada era ke-
khalifahan Ali bin Abi Thalib ra, bisa disebut se-
bagai pengikut setia khalifah yang sah pada saat
itu melawan pihak Mu’awiyah, dan hanya bersifat
kultural, bukan bercorak akidah seperti yang di-
kenal pada masa sesudahnya hingga sekarang.
Sebab kelompok setia Syi’ah Ali yang terdiri dari
sebagian sahabat Rasulullah dan sebagian besar
tabi’in pada saat itu tidak ada yang berkeyakinan
bahwa Ali bin Abi Thalib ra lebih utama dan lebih
berhak atas kekhalifahan setelah Rasul dari pada
Abu Bakr ra dan Umar bin al-Khattab ra. Bahkan
Ali bin Abi Thalib ra sendiri, saat menjadi khalifah,
menegaskan dari atas mimbar masjid Kufah ketika
berkhutbah bahwa, “Sebaik-baitk umat Islam
setelah Nabi Muhammad SAW adalah Abu Bakr

!Lihat Ensiklopedi Islam, vol.5, entry Syi’ah. Lihat juga Abu Zahrah, Tarikh al-
Madzéhib al-Islamiyah fé al-Siydsah wa al-‘Aqé@’ad, Dar Fikr al’Arabi.
21 jhat Ushul al-Syi’ah al-Imamiyah, vol.1/98
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dan Umar ra”.®* Demikian pula jawaban beliau
ketika ditanya oleh putranya yaitu Muhammad
ibn Al-Hanafiah seperti yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dalam Shahihnya (hadis no.3671).
Menurut Murtadha Mutahhari --ulama Syi’ah—
“Alibin Abi Thalib adalah sahabat nabisepertijuga
Abu Bakr, Umar bin Khathab, Usman bin Affan
dan yang lainnya. Tetapi Ali lebih berhak, lebih
terdidik, lebih shaleh dan lebih berkemampuan
ketimbang para sahabat lainnnya, dan bahwa
Nabi sudah merencanakannya sebagai pengganti
beliau. Kaum Syi’ah meyakini Ali dan keturun-
annnya sebagaiimamyang berhak atas kepemim-
pinan politis dan otoritas keagamaan.”™ Dengan
kata lain, mereka meyakini bahwa yang berhak atas
otoritas spiritual dan politis dalam komunitas Islam
pasca Nabi adalah Ali beserta keturunannya.s

3Lihat Shahih al-Bukhari, juz.5/7, Sunan Abu Dawud, juz.4/288, Sunan Ibnu
Majah, juz.1/39. Demikian pula hal ini diriwayatkan oleh Abul Qasim al-Bulkhi
dari Syarik bin Abdillah (95-178 H), seorang Syi'ah Ali terkemuka, mengatakan,
“Sebaik-baik umat Islam adalah Abu Bakr dan Umar, dan keduanya lebih baik dari
Ali. Seandainya saya katakan selain ini, maka aku bukanlah Syi’ah Ali, karena Ali
telah berdiri di atas mimbar ini dan berkata: “Ingatlah sebaik-baik umat ini setelah
nabinya adalah Abn Bakr dan Umar! Demi Allah, Ali bukanlah seorang pendusta.”
Lihat al-Qadhi Abdul Jabbar al-Hamadzani, Tatsbit Dalail an-Nubuwwah, vol.1/
63 dan 2/549.

4Lihat Hamid Enayat, Reaksi Politik Sunni dan Syi'ah; Pemikiran Politik
‘Modern Menghadapi Abad ke-20 (Bandung: Pustaka, 1988).

5 Al-Fairuzabadi (w.817 H) telah menulis risalah berjudul al-Qaddhab al-
Musytahar ‘ala Rigab Ibni al-Muthahhar. Di dalamnya, beliau menyangkal semua
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Sedangkan menurut Thabathabai, Syi’ah muncul
karena kritik dan protes terhadap dua masalah
dasar dalam Islam, yaitu berkenaan dengan peme-
rintahan Islam dan kewenangan dalam pengeta-
huan keagamaaan yang menurut Syi’ah menjadi
hak istimewa ahl al-bait.¢

Kendatipun persoalan imamah menjadi pokok
keimanan Syi’ah, tetapi ternyata telah terjadi per-
bedaan dan perselisihan di kalangan firgah-firgah
Syi’ah, terutama pada penentuan siapakah yang
menjadi “imam”. Al-Hasan bin Musaan-Naubakhti,
ulama Syi’ah yang hidup pada pertengahan abad
ke 3 H hingga awal 4 H, dalam kitab Firaq as-
Syi’ah (hal.19-109) telah menjelaskan perbedaan-
perbedaan itu dalam beberapa bentangan periodik.
Diantaranya, setelah Ali bin Abi Thalib wafat,

klaim tokoh Syi'ah Rafidhah, Ibnul Muthahhar al-Hilli, bahwa Ali bin Abi Thalib
lebih berilmu, lebih saleh dan lebih utama dari Abu Bakr dan Umar ra. Sebaliknya,
Abu Bakr ra lebih alim, lebih zuhud, lebih kuat jihadnya, dan lebih utama dari Ali
ra dengan dalil-dalil syar’i. Lihat al-Qaddhab al-Musytahar, hal.35-50. Lebih jauh,
Imam Muslim dalam Kitab Shahih-Muslim meriwayatkan dari Aisyah ra berkata,
pada saat sakit Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Aisyah panggilkan ayahmu
dan saudaramu karena aku akan menulis kitab sebab aku takut ada orang yang
mengharapkan hal ini dan berkata “Aku lebih berhak”, dan Allah beserta kaum
beriman menolak kecuali Abu Bakr” (lihat Shahih Muslim no.2387, Imam al-Al-
Bukhari dalam Shahih-nya meriwayatkan pula dengan perbedaan redaksi dalam
hadis no.7217)

SLihat M.H.Thabathabai, Islam Syi'ah; Asal-usul dan Perkembangannya,
(Jakarta: Grafiti, 1989).
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menurut an-Naubakhti, Syi’ah terpecah menjadi 3
golongan: |

Pertama, kelompok yang berpendapat Ali tidak
mati terbunuh, dan tidak akan mati, sehingga ia
berhasil menegakkan keadilan di dunia. Inilah
kelompok ekstrim (ghuluw) pertama. Kelompok
ini disebut Syi’ah as-Saba’iyah, yang dipimpin
oleh Abdullah bin Saba’. Mereka adalah kelompok
yang terang-terangan mencaci serta berlepas diri
(bara’ah) dari Abu Bakr, Umar dan Utsman serta
para sahabat Rasulullah. Mereka mengaku Ali-
lah yang menyuruh mereka untuk melakukan hal
ini. Ketika dipanggil oleh Ali mereka mengakui
perbuatannya. Hampir saja Ali memvonis mati
terhadap Abdullah bin Saba’, Tetapi karena pertim-
bangan beberapa orang, sehingga Ali hanya me-
ngusir Abdullah bin Saba’ ke al-Madain.”

Menurut an-Naubakhti, Abdullah bin Saba’ asal-
nya beragama Yahudi. Ketika masuk Islam, ia men-
dukung Ali. Dia lah orang pertama yang terang-
terangan mengisukan kewajiban imamahnya Ali
sertaberlepasdiri(bara’ah)darimusuh-musuhnya.
Dijelaskan pula, bahwa ketika Abdullah bin Saba’

7Hidayat Nur Wahid, Syi'ah Dalam Lintasan Sejarah, Makalah Seminar
Nasional, 21 September 1997, hal.4. Lihat juga, Ensiklopedi Islam, vol.5, hal.g
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masih beragama Yahudi pernah mempopulerkan
pendapatbahwa Yusa’bin Nunadalah pelanjut Nabi
Musa. Maka ketika masuk Islam, ia pun berpen-
dapat bahwa Ali adalah pelanjut Nabi Muhammad.
Faktor inilah yang membuat orang menuduh
bahwa sumber ajaran Syi’ah berasal dari Yahudi.®

Penjelasan an-Naubakhti ini sekaligus merupa-
kan jawaban terhadap kalangan Syi’ah serta pen-
dukungnya, yang mengklaim bahwa Abdullah bin
Saba’ hanya tokoh fiktif®, ciptaan kalangan Ahlus
sunnah, yang sumber utamanya dari at-Thabary
melalui satu-satunya jalur Saif bin Umar al-
Tamimy yang dinilai dha’if.*°

Kedua, Kelompok yang berpendapat, imam
pengganti sesudah Ali bin Abi Thalib wafat adalah
puteranya, Muhammad bin al-Hanafiah, karena dia
yang dipercaya membawa panji ayahnya, Ali,dalam
peperangan di Bashrah. Mereka mengkafirkan

8 An-Naubakhti, Firaq as-Syi'ah, hal.22

9Di antara tokoh yang menyatakan bahwa Abdullah bin Saba’ sebagai tokoh
fiktif adalah Murtadha ‘Askari danThaha Husain, lihat Ensiklopedi Islam, vol.s,
hal.g :

10Faktanya, riwayat keberadaan Abdullah bin Saba’ ini sangat masyhur mela-
lui 7 jalur sanad Syi’ah, yaitu 5 sanad dalam kitab Rijal al-Kasyi (hal.107-108) dan
2 sanad lainnya dalam kitab Tlalu as-Syara’i (hal.344) dan Al-Khishal (hal.628)
karya as-Shadugq, dan 6 jalur sanad Sunni selain dari Saif bin Umar at-Tamimiy
yang dinukil oleh Ibnu Hajar al-Asqalani di kitab Lisan al-Mizan (vol.3/289-290).
Lihat buku seminar nasional LPPI ‘Mengapa Kita Menolak Syi’ah’, hal.243-244
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siapapun yang melangkahi Ali dalam imamah, juga
mengkafirkan Ahlu Shiffin, Ahlu Jamal. Kelompok
ini disebut al-Kaisaniyyah."

Ketiga, kelompok ini berkeyakinan bahwa sete-
lah Ali wafat, imam sesudahnya adalah puteranya
al-Hasan. Ketika al-Hasan menyerahkan khilafah
kepada Mu’awiyah bin Abi Sufyan, mereka me-
mindahkan imamah kepada al-Husain, sebagian
mereka mencela al-Hasan, bahkan al-Jarrah bin
Sinan al-Anshari pernah menuduhnya sebagai
musyrik.*

Tetapi sebagian Syi’ah berpendapat bahwa se-
sudah wafat al-Hasan, maka yang menjadi imam
adalah puteranya yaitu al-Hasan bin al-Hasan
yang bergelar ar-Ridha dari keluarga Muhammad.
Menurut al-Isfahani, dia bersama Ali bin al-
Husain Zainal Abidin serta Umar bin al-Hasan dan
Zaid bin al-Hasan adalah cucu-cucu Ali bin Abi
Thalib yang menyertai al-Husain dalam peristiwa
Karbala dan selamat dari pembunuhan.’® Fakta
historis ini sekaligus membantah informasi yang
menyebutkan bahwa satu-satunya keturunan laki-

1 An-Naubakhti, Firag as-Syi‘ah, hal.23.

21bid., hal.24.

13Al-Isfahani, Magatil at-Thalibiyyin, hal.119. Lihat Hidayat Nur Wahid,
Syi'ah dalam Lintasan Sejarah, hal.4.
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laki Rasulullah SAW atau keturunan laki-laki Ali
yang selamat dari pembantaian Karbala hanyalah
Ali bin al-Husain Zainal Abidin saja.

Fakta historis tentang adanya perbedaan pen-
dapat bahkan perselisihan internal Syi’ah pada
setiap level imam ini, selain disebutkan oleh ka-
langan Syi’ah sendiri (an-Naubakhti) juga di-
sebutkan oleh Fakhruddin Ar-Razi. Beliau menulis,
“Ketahuilah bahwa adanya perbedaan yang
sangat besar seperti tersebut di atas, merupakan
satu bukti konkret tentang tidak adanya wasiat
teks penunjukkan yang jelas dan berjumlah
banyak tentang Imam yang Duabelas seperti
yang mereka klaim itu”.*

Selain adanya kecenderungan berselisih di
antara sesama Syi'ah dalam menentukan imam,
mereka juga saling mengkafirkan (takfar), serta
adanya kecenderungan memberontak (khuruj).
Abu Hasan al-Asy’ari,jugamencatatbahwabanyak-
nya perselisihan internal Syi’ah itu memunculkan
tiga firgah Syi’ah yang besar, yang menyempal ke
dalam 45 firqah.®

4Fakhruddin ar-Razi, al-Muhashshal, hal.575-587.
15Abu al-Hasan al-Asy’ari, Magélat al-Islaémiyyin, hal.66-146.
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Menurut Musa al-Musawi, salah seorang tokoh
Syi’ah kontemporer, terjadinya penyimpangan da-
lam ideologi Syi’ah karena munculnya klaim bahwa
khalifah sesudah Rasulullah SAW adalah Ali bin
Abi Thalib berdasarkan Nash Ilahi, dan bahwa
para sahabat, kecuali sedikit saja telah menyalahi
nash ilahi ketika membai’at Abu Bakr. Juga mun-
culnya ideologi bahwa iman terhadap imamabh,
seperti dalam konsep Syi’ah Itsna ‘Asyariyah ada-
lah penyempurna Islam, ini semua terjadi sesudah
diumumkannya al-Ghaibah al-Kubra (kegaiban per-
manen) dari imam ke-12 Syi’ah Itsna ‘Asyariyah.'

Sampai dewasa ini, Syi’ah Itsna ‘Asyariyah (yang
mempercayai Duabelas imam) merupakan aliran
terbesar Syi’ah. Aliran ini meyakini bahwa Nabi
Muhammad SAW telah menetapkan dua belas
orang imam sebagai penerusnya, yaitu:*

16Musa al-Musawi, asy-Syi‘ah wa at-Tashhih, hal.14-46.

7Dikutip dari Ensiklopedi Islam, vol.5, entri Syi'ah. Lihat juga al-Qifari dalam
Ushal Madzhab Syi'ah al-Imamiyah Itsna ‘Asyariyah, vol.1, hal.129. Dalam literatur
Syi'ah terkini diungkapkan bahwa Rasulullah SAW telah menetapkan 12 imam itu
sesuai nama dan urutannya, seperti ditulis oleh Al-Qunduzi Al-Hanafi (w.1294 H),
dalam kitab Yanabi’ Al-Mawaddak’ (Bab 76, Hal.440), yang diklaim oleh penu-
lis buku 40 Masalah Syi’ah (hal.54-53) dan Buku Putih Mazhab Syi‘ah (hal.104-
105 dengan versi berbeda) sebagai ulama Sunni. Padahal menurut ulama Syi'ah,
Agha Bazrak Tahrani, “Kitab tersebut tergolong karya tulis ulama Syi'ah”, lihat al-
Dzari'ah ila Tashanif al-Syi’ah vol.25, hal.290
(sumber internet: http://gadir.free.fr/Ar/k/b/b/al_Zaria/marja/al-zariya/index.
htm). .
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No Nama Wafat
1 Ali bin Abi Thalib 41 H/661 M
2 Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib 49 H/669 M
3 Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib |61 H/680 M
4 Ali bin al-Husain Zainal Abidin 94 H/712 M
5 Muhammad bin Ali al-Bagir 13 H/731 M
6 Ja’far bin Muhammad ash-Shadiq |146 H/765 M
7 Musa bin Ja’far al-Kazhim 128 H-203 H
8 Ali bin Musa ar-Ridha 203 H/818 M
9 Muhammad bin Ali al-Jawwad 221 H/835 M
10 | Ali bin Muhammad al-Hadi 254 H/868 M
11 Al-Hasan bin Ali al-‘Askari 261 H/874 M
12 | Muhammad bin al-Hasan

al-Mahdi al-Muntazar 265 H/878 M

Syi’ah Rafidhah

Telah dijelaskan bahwa Syi’ah Ali generasi
awal adalah kaum muslimin yang lurus, bersih
dan selamat karena berpegang kepada Al-Qur’an
dan sunnah dan tidak merendahkan keutamaan
para sahabat Rasulullah SAW. Mereka juga tidak
menuding para sahabat kafir. Namun, seorang
tokoh Syi’ah modern, Abdul Husain Al-Musawi
mengklaim bahwa sekelompok sahabat Nabi yang
dia sebut namanya itu adalah para tokoh yang
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menjadi teladan kaum Syi’ah masa kini.*® Padahal
akidah para sahabat itu bersikap loyal (tawalli)
kepada empat khulafa’ rasyidin, dan tidak berlepas
diri (tabarri) dan tidak mencaci ‘As-Syaikhain’
(Abu Bakr ra dan Umar bin al-Khatthab ra). Dalam
perkembangan selanjutnya, Syi’ah Ali yang murni
ini tidak bertahan lama dan pada abad berikutnya
menjadi sarang persembunyian para musuh, dan
para pendengki Islam yang hendak berbuat mal:ar
terhadap Islam dan kaum muslimin. Karena itulah,
para ulama menyebut orang-orang yang menjelek-
jelekkan dan menolak keimamahan ‘As-Syaikhain’
sebagai Rafidhah.

Secara umum, Rafidhah adalah kelompok Syi’ah
yang berdusta mendukung Ahlulbait dan salah
mempersepsikannya, dengan menolak Abu Bakr,
Umar dan sebagian besar sahabat Nabi SAW, di-
sertai sikap mengkafirkan dan mencaci mereka

'8} ihat Abdul Husain al-Musawi, Isu-isu Penting Ikhtilaf Sunnah-Syi'ah, (Mi-
zan dan Al-Huda, 2002) hal.205-214. Penulis buku itu adalah juga penulis bulfu
‘Al-Muroja’at’ yang diterjemahkan dan dicetak oleh Penerbit Mizan di Indonesia
berjudul “Dialog Sunni-Syi'ah”, yang digambarkan dialog surat menyurat antara
dia dengan Syaikhul Azhar Mesir, Salim Al-Bisyri. Semua dialog Syaikhul Azhar
dalam buku itu adalah palsu dan fiktif, karena tidak ada bukti-bukti otentik ko-
respondesi antara keduanya, menggambarkan Syaikh Salim sebagai orang bodoh
dan tak bisa menyanggah padahal beliau adalah ahli hadits dan ahli fikih mazhab
Maliki, dan buku itu baru dicetak pertama kali setelah 20 tahun wafatnya Syaikh
Salim Al-Bisyri. Lihat Prof. Dr. Ali Ahmad As-Salus, Ensiklopedi Sunnah-Syi'ah,
(Pustaka Al-Kautsar, 2011) hal.248-249.
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karena diklaim bahwa para sahabat telah meng-
ingkari dan menentang nash wasiat penunjukan Ali
bin Abi Thalib sebagai khalifah pasca Rasulullah
SAW.

Abu al-Qasim al-Isfahani yang berjuluk Qiwa-
mus Sunnah, ar-Razi, as-Syahrastani, dan Ibnu
Taymiah menguatkan asal muasal istilah Rafidhah
untuk Syi’ah Imamiyah Itsna ‘Asyariah adalah
karena penolakan mereka terhadap Zaid bin Ali
Zainal Abidin bin al-Husain ra (79-122 H) yang
tetap memuliakan Abu Bakr dan Umar ra pada
saat pengikutnya meminta beliau untuk mencela
dan menista keduanya, sehingga menyebabkan
mereka berpaling meninggalkan beliau. Saat itu
terlontarlah ucapan beliau kepada mereka, “Kalian
telahmenolakku (. rofadhtumuni)”.'Karenaucapan
Zaid bin Ali itulah lahir istilah populer ‘Rafidhah’
bagi kelompok Syi’ah yang menolak Abu Bakr dan
Umar dan mencaci keduanya.

Adapun Imam Abu al-Hasan al-Asy’ari berpen-
dapat sebab Syi’ah Imamiyah dinamakan Rafidhah
adalah karena penolakan mereka terhadap kepe-

*SLihat al-Hujjah fi Bayani al-Mahajiah, vol.2/478, I' tigadat Firaq al-Mus-
limin wa al-Musyrikin, hal.52, al-Milal wa an-Nihal, vol.1/155, Minhaju as-Sun-
nah, vol.1/8 dan Majmu’ al-Fatawa, vol. 13/36
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